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Abstrak - Diera kemajuan teknologi seperti sekarang ini kartu perdana menjadi hal yang
sudah tidak asing lagi terdengar pada telinga kita, khususnya dalam dunia jaringan dan
komunikasi. Dengan adanya persaingan antara provider, konsumen dituntut menjadi jeli
dengan kebutuhan dan juga harga jualnya sehingga tidak merugikan konsumen itu sendiri.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan sebuah gambaran dalam memilih
provider yang akan digunakan dan agar konsumen khusus nya pada pengguna smartphone
dapat lebih memahami keunggulan yang dimiliki oleh setiap provider. Penelitian ini
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan menggunakan data yang
diambil dari kuisioner yang penulis bagikan kepada kostumer toko Master Cell. Penelitian ini
mempunyai enam Kriteria yaitu sinyal, koneksi internet paket internet, masa aktif, bonus dan
harga. Lalu mempunyai dua alternatif yaitu simpati, im3. Hasil akhir menunjukkan bahwa
alternatif 2 atau A2 atau im3 memiliki hasil terbesar yaitu 2,2875 dan alternatif 1 atau Al atau
Simpati memiliki hasil terendah diantara alernatif yang ada yaitu sebesar 2,1695 terhadap
pemilihan sim card provider pada toko Master Cell.

Kata kunci: Kartu Sim, Provider, SAW

Abstract - In the face of technological advancements such as the present prime cards become
familiar to our ears, especially in the world of networking and communication. With the
competition between providers, consumers are required to be observant with the needs and
also the selling price so that it does not harm the consumers themselves. The purpose of this
study is to provide an overview in choosing the provider to be used and so that its particular
consumers of smartphone users can better understand the advantages possessed by each
provider. This study uses the Simple Additive Weighting (SAW) method by using data taken
from the questionnaire the author shared with the Master Cell store customer. This study has
six criteria, namely signal, internet package internet connection, active period, bonus and
price. Then have two alternatives namely simpati, im3. The final result shows that alternative
2 or A2 or im3 has the biggest result which is 2.2875 and alternative 1 or Al or Simpati has
the lowest result among alternatives that is equal to 2,1695 against the selection of sim card
provider in the Master Cell store.

Keywords: Provider, SAW, Sim Card

1. Pendahuluan yang mengetahui ada banyak kartu perdana

Diera kemajuan teknologi seperti sekarang
ini kartu perdana menjadi hal yang sudah
tidak asing lagi terdengar pada telinga Kkita,
khususnya dalam dunia jaringan dan
komunikasi. Meskipun sudah banyak orang

di Indonesia baik yang sering digunakan
maupun jarang digunakan, dan pada
umumnya kartu perdana bisa digunakan
untuk sementara ataupun digunakan untuk
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Berbagai provider i Indonesia
memberikan layanan dan juga kemudahan
dalam mengakses internet dengan kecepatan
tinggi. Dengan adanya persaingan provider,
konsumen dituntut menjadi jeli dengan
kebutuhan dan harga jualnya sehingga tidak
merugikan konsumen itu sendiri. Hal ini
sudah tentu akan menyulitkan konsumen
dalam pemilihan provider yang tepat sesuai
dengan kriteria yang dibutuhkan.

Untuk mengatasi masalah pemilihan
provider tersebut maka akan dibuat
pendukung keputusan dengan menggunakan
metode Simple Additive Weighting (SAW),
yang diharapkan dapat membantu konsumen
dalam menentukan provider mana yang akan
dipilih sesuai dengan kebutuhan.

Menurut Prof. Marimin,
(Hengki  Tamando
mengemukakan bahwa :

Konsep Sistem Pengambilan Keputusan

Msc dalam
Sihotang,  2016)

(SPK) muncul pertama kali pada awal
tahun1970 oleh Scott-Morton. Mereka
mendefinisikan bahwa pengambilan

keputusan merupakan suatu sistem interaktif
berbasis komputer yang dapat membantu
para pengambil keputusan dalam
menggunakan data dan model untuk
memecahkan persoalan yang bersifat tidak
struktur.

Menurut Kotler, P & Keller. K dalam

(Masria, 2018) mengemukakan bahwa,
“Merek sebagai nama, istilah, tanda,
lambang, atau  kombinasinya,  yang

dimaksudkan untuk  mengidentifikasikan
barang atau jasa dari salah satu penjual atau
kelompok penjual dan mendifrensasikan
mereka dari para pesaing”.

Menurut  (Surya, 2015) mengatakan
bahwa “Sistem pendukung keputusan
merupakan sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan. Sistem
itu digunakan untuk membantu pengambilan
keputusan dalam situasi yang semiterstruktur
dan situasi yang tidak terstruktur”.

Dan berdasarkan permasalahan diatas,
maka dalam skripsi ini penulis mengambil
judul “Sistem Pendukung Keputusan Dalam
Pemilihan Sim Card Provider Menggunakan

Metode Simple Additive Weighting (SAW)
(Studi Kasus: Master Cell)”.

2. Kajian Pustaka
A. Definisi Sistem
Menurut Jogiyanto dalam (Jeperson, 2014:1)
mengemukakan bahwa “Sistem adalah
kumpulan  dari  elemen-elemen  yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Sistem ini menggambarkan suatu
kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata
adalah duatu objek nyata, seperti tempat,
benda, dan orang-orangyang betul-betul ada
dan terjadi.”
Menurut Indrajit dalam (Jeperson, 2014)
mengemukakan bahwa “Sistem mengandung
arti  kumpulan-kumpulan dari  komponen-
komponen yang dimiliki unsur keterkaitan
antara satu dengan lainnya.”

B. Definisi Sistem Informasi

Menurut (Andoyo & Sujarwadi, 2014)
menyatakan bahwa :Sistem informasi
adalah suatu rangkaian sistem yang
dikelompokan dalam suatu organisasi yang
terdiri dari sekumpulan komponen baik
yang berbasikomputer maupun  manual
yang dibuat untuk menghimpun dan
menyiapkan data-data yang  berisikan
informasi  keluaran untuk pemakai, atau
sekumpulan perangkat keras dan perangkat
lunak  yang dihubungkan untuk
menciptakan dan memproses data menjadi
informasi yang berguna.

C. Definisi Sistem Pendukung Keputusan
Menurut (Diana, 2018:17) menyatakan
bahwa : “Pengambilan keputusan dapat
diartikan sebagai suatu kegiatan memlih
alternative  terbaik  diantara  beberapa
alternative yang ada.”

Menurut (Pratiwi, 2016:2) menyimpulkan
bahwa :

Sistem Pendukung Keputusan (Decision
Support System) adalah sistem berbasis
komputer yang interaktif dalan membantu
pengambil keputusan dengan memanfaatkan
data dan model untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang tak terstruktur. Sistem
pendukung keputusan juga merupakan suatu
sistem informasi berbasis komputer yang
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menghasilkan berbagai alternatif keputusan
untuk  membantu  manajemen  dalam
menangani berbagai permasalahan yang
terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan
menggunakan data atau objek.

Tujuan Sistem Pendukung Keputusan

a. Membantu menyelesaikan masalah
semi terstruktur.

b. Mendukung keputusan manajer dalam
mengambil keputusan.

c. Meningkatkan  efektifitas  bukan
efisiensi pengambilan keputusan.

3. Metode Penelitian
Menurut  (Pratiwi, 2016:129)  “Simple
Additive  Weighting  adalah ~ metode
penjumlahan bobot dari Kinerja setiap objek-
objek yang berbeda dan  memiliki

kesempatan yang sama pada semua Kriteria
yang dimiliki. Metode Simple Additive
Weighting (SAW) memerlukan proses
normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu
skala yang dapat dibandingkan dengan semua
rating alternatif yang ada. Metode SAW
dapat membantu dalam  pengambilan
keputusan suatu kasus, akan tetapi
perhtiungan dengan menggunakan metode
SAW ini hanya menghasilkan nilai terbesar
yang akan terpilih sebagai alternatif yang
terbaik. Perhitungan akan sesuai dengan
metode ini apabila alternatif yang terpilih
memenuhi kriteria yang telah ditentukan.

1. Langkah-langkah SAW
Langkah-langkah penyelesaian menggunakan
metode Simple Additive Weighting menurut
(Sari, 2017:88)adalah :

a. Menentukan alternatif (Kandidat).

b. Menentukan kriteria yang akan
dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan.

c. Memberikan nilai rating kecocokan
setiap alternatif pada setiap kriteria.

d. Menentukan bobot preferensi atau
tingkat kepentingan untuk setiap
Kriteria.

e. Membuat tabel rating kecocokan dari
setiap alternatif pada setiap kriteria.

f. Membuat matriks keputusan X yang
dibentuk dari tabel rating kecocokan
dari setiap alternatif pada setiap
kriteria. Nilai X setiap alternatif pada
setiap kriteria yang sudah di tentukan.

g. Melakukan  normalisasi  matriks
keputusan X dengan cara menghitung
nilai rating kinerja ternormalisasi dari
altrernatif Ai pada kriteria Cj. Dengan
melakukan pengelompokan, apakah j
adalah kriteria keuntungan (benefit)
atau j adalah kriteria biaya (cost)
maksudnya adalah :

h. Dikatakan Kkriteria keuntungan apabila
nilai xij memberikan keuntungan bagi
pengambilan keputusan, sebaliknya
Kriteria biaya apabila Xij
menimbulkan biaya bagi pengambil
keputusan.

i. Apabila berupa kriteria keuntungan
maka nilai xij dibagi dengan nilai
Max,i(xij)  dari  setiap  kolom,
sedangkan untuk Kriteria biaya, nilai
Min,i(xij) dari setiap kelompok dibagi
dengan nilai xij.

J. Hasil dari nilai
ternormalisasi  (rij)
matriks ternormalisasi.

k. Hasil nilai akhir preferensi diperoleh

rating  kinerja
membentuk

dari  penjumlahan untuk setiap
perkalian elemen baris mariks
ternormalisasi (R) dengan bobot
preferensi elemen baris matriks
ternormalisasi (R) dengan bobot
preferensi (W). Hasil perhitungan
nilai. Vi yang lebih  besar

mengidentifikasikan bahwa alternatif

Ai merupakan alternatif terbaik.

Menentukan Nilai Indikasi.

m. Perangkingan. Perangkingan
dilakukan dengan cara mengalikan
nilai SAW dengan nilai Indikasi dan
hasil akhir dari nilai akan di rangking
sesuai urutan hasil yang mempunyai
nilai paling besar sampai yang
terkecil.

Dengan metode perhitungan Simple Additive
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ij

Xy oo . .
WX!‘] Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
t Min X;; o . .
— Jika j adalah atribut biaya (cost)
Xij
Keterangan :
Dimana rij adalah  rating  Kinerja

ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut
Cj;i=1,2,...mdan j=1,2,...,n.

rij = nilai rating Kkinerja
ternormalisasi

Xij = nilai atribut yang dimiliki
dari setiap kinerja

Maxi Xxij = nilai terbesar dari setiap
Kriteria i

Mini Xij = nilai terkecil dari setiap
Kriteria i

Benefit = jika nilai terbesar adalah
terbaik

Cost = jika nilai terkecil adalah
terbaik

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi)
diberikan sebagai :

n
Vi = Z W] rij
J-1

Keterangan :

Vi = rangking untuk setiap alternatif
Wj = nilai bobot dari setiap kriteria

rij = nilai rating kinerja ternormalisasi

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Penyebaran Kuisioner

Penyebaran kuisioner dilakukan dengan
memberikan Kkuisioner terhadap responden
yang telah ditentukan, dimana responden
disini adalah penilai yang berhak menilai
provider mana yang terpilih dari penentuan 5
(lima kriteria yang telah ditetukan). Dalam
penelitian ini  penulis menyebarkan 70
kuisioner dimana kuesioner ini diisi oleh
konsumen atau pelanggan. Kuisioner yang

disebarkan kepada konsumen berjumlah 70,
setiap konsumen mengisi satu kuisioner yang
telah di rancang sendiri oleh penulis.

Tabel 1. Menentukan Kriteria

Kriteria Range (%) Bobot
C1 Sinyal 15 0,15 Benefit
Cc2 Koneksi 10 0,10 Benefit
Internet
C3 Paket 10 0,10 Benefit
Internet
C4 Masa Aktif 10 0,10 Benefit
C5 Bonus 10 0,10 Benefit
C6 Harga 25 0,25 Cost

Tabel 2. Menentukan Alternatif

Nama Alternatif Kode
Simpati Al
IM3 A2

Tabel 3. Rating Kecocokan Parameter

Parameter Nilai Bobot
1-8 1
9-17 2
18-25 3
26-33 4
34-41 5

Tabel 4. Data Kuisioner Alternatif

Alternatif

Kriteria | STS | TS | R | S | SS
C1 0 0 2 | 36 | 32
c2 0 0 4 | 40 | 36
C3 1 4 23 | 31 | 11
C4 2 4 25 | 28 | 11
C5 5 11 | 23 | 24 | 7
C6 10 13 | 27 | 14 | 6
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Tabel 5. Perantingan Kecocokan

Alternatif
Kriteria STS | TS R S SS
C1 1 1 1 5 4
C2 1 1 1 5 4
C3 1 1 3 4 2
C4 1 1 3 4 2
C5 1 2 4 2 1
C6 2 2 4 2 1
1 1 1 1 1 2
1 1 1 1 2 2
X = 1 1 3 3 3 4
5 5 4 4 3 2
4 4 2 2 1 1

R11 = 1/maxi©{1;1;1;5;4} =1/5=0,2
R21 = 1/maxi»{1;1;1;5;4} =1/5=0,2
R31 = 1/maxi©{1;1;1;5;4} =1/5=0,2
R41 = 5/maxi©{1;1;1;5;4} =5/5=1

R51 = 4/maxi#{1;1;1;5;4} =4/5=0,8

R12 = 1/maxi=i {1;1;1;5;4} = 1/5 =0,2
R22 = 1/maxi©{1;1;1;5;4} = 1/5 =0,2
R32 = 1/maxi©{1;1;1;5;4} = 1/5 = 0,2
R42 = 5/maxi©{1;1;1;5;4} = 5/5 =1
R52 = 4/maxi~{1;1;1;5;4} = 4/5 =0,8
R13 = 1/maxi©{1;1;3;4;2} = 1/4 = 0,25
R23 = 1/max©{1;1;3;4;2} = 1/4 = 0,25
R33 = 3/maxi~{1;1;3;4;2} = 3/4 = 0,75

R53 = 2/maxi~{1;1;3;4;2} = 2/4 = 0,5

_____ 1/4 =0,25
R24 = 1/maxi~{1;1;3;4;2} = 1/4 =0,25
R34 = 3/maxi~{1;1;3;4;2} = 3/4 =0,75

Puj
H
SN
I
H
~~
3
QD
>"<"|
=
=
w
e
N
-
nn

Kemudian dari hasil normalisasi diatas
dibuat dalam matriks ternormalisasi (R)
sebagai berikut :

0,2 0,2 025 0,2
0,33 0,5

0,2 0,2 025 0,2
0,66 0,5
R= 02 02 075 075 1
0,25

1 1 1 1 1
0,5

0,8 0,8 0,5 0,5
033 1

Langkah terakhir adalah proses pencarian
perangkingan atau nilai terbaik dengan
memasukkan setiap kriteria dan nilai bobot
yang digunakan dalam perangkingan ini yaitu
w =[0,15 0,10 0,10 0,10 0,10 0,25], maka
proses perangkingan adalah sebagai berikut :
V1=(0,15)(0,2)+(0,10)(0,2)+(0,10)(0,25)+(0,
10)(0,25)+(0,10)(0,33)+(0,25)(0,5)
= 0,03 + 0,02 + 0,025 + 0,025 + 0,033 +
0,125= 0,258
V2=(0,15)(0,2)+(0,10)(0,2)+(0,10)(0,25)+(0,
10)(0,25)+(0,10)(0,66)+(0,25)(0,5)
= 0,03 + 0,02 + 0,025 + 0,025 + 0,066 +
0,125=0,291
V3=(0,15)(0,2)+(0,10)(0,2)+(0,10)(0,75)+(0,
10)(0,75)+(0,10)(1)+(0,25)(0,25)

= 0,03 + 0,02 + 0,075 + 0,075 + 0,1 +
0,625=0,3625
V4=(0,15)(1)+(0,10)(1)+(0,10)(2)+(0,10)(1)
+(0,10)(1)+(0,25)(0,5)

=0,15+0,1+0,1+0,1+0,1+0,125

=0,675
V5=(0,15)(0,8)+(0,10)(0,8)+(0,10)(0,5)+(0,1
0)(0,5)+(0,10)(0,33)+(0,25)(1)
= 0,12 + 0,08 + 0,05 + 0,05 + 0,033 + 0,25=
0,583
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Tabel 6. Data Kuisioner Alternatif 2

Alternatif 2

Kriteria | STS | TS | R S | SS

C1 1 4 27 | 34 4

C2 1 7 |32 26

C3 1 5 27132 | 5

C4 0 8 | 3522 5

C5 0 8 | 27|20 | 15

C6 0 3 |25 3| 7

Tabel 7. Perantingan Kecocokan A2

Alternatif 2

Kriteria | STS | TS | R SS

C1

C2

C3

C4

C5

I
I
Wl b~ O DD
g W W & N G| »
NI I e

C6

P

I
(B3 [ QRN
N N N
[ N QNN
P wao R e
NWR PR R
P OlwRE P

= 1/4=0,25
""" = 1/4 =0,25
R32 = 4/maxi~{1;1;4;4;1} = 4/4 = 1

"""" 4/4 = 1
1/4 =0,25

R16 = mini©{1;1;3;5;1}/1 = 1/1=1
R26 = mini©{1;1;3;5;1}1 = 1/1=1
R36 = mini»{1;1;3;5;1}/3 = 1/3=0,33
R46 = mini©{1;1;3;5;1}/5 = 1/5=10,2
R56 = mini©{1;1;3;5;1}1 = 1/1=1

Kemudian dari hasil normalisasi diatas dibuat
dalam matriks ternormalisasi (R) sebagai
berikut :
02 025 025 02 025 1
02 025 025 02 025 1

R= 108 1 1 1
0,33

1 1 1 0,6 0,7
0,2

02 025 025 02 05 1

V1=(0,15)(0,2)+(0,10)(0,25)+(0,10)(0,25)+(0
,10)(0,2)+(0,10)(0,25)+(0,25)(1)

= 0,03 + 0,025 + 0,025 + 0,02 + 0,025 + 0,25
=0,375
V2=(0,15)(0,2)+(0,10)(0,25)+(0,10)(0,25)+(0
,10)(0,2)+(0,10)(0,25)+(0,25)(1)

= 0,03 + 0,025 + 0,025 + 0,02 + 0,025 + 0,25
=0,375
V3=(0,15)(0,8)+(0,10)(01)+(0,10)(1)+(0,10)(
1)+(0,10)(1)+(0,25)(0,33)
=0,12+0,1+0,1+0,1+0,1+0,0825
=0,6025
V4=(0,15)(1)+(0,10)(1)+(0,10)(1)+(0,10)(0,6
)+(0,10)(0,75)+(0,25)(0,2)
=0,15+0,1+0,1+0,06 +0,75 + 0,05
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=0,535
V5=(0,15)(0,2)+(0,10)(0,25)+(0,10)(0,25)+(0
,10)(0,2)+(0,10)(0,5)+(0,25)(1)
=0,03 + 0,025 + 0,025 + 0,02 + 0,05 + 0,25
=04

Tabel 14. Hasil Perangkingan

Alternatif Kode Hasil Alternatif
Alternatif
Simpati Al 2,1695
IM3 A2 2,2875

Tabel 15. Hasil Perangkingan Alternatif

Alternatif Kode Hasil Alternatif
Alternatif
IM3 A2 2,2875
SIMPATI Al 2,1695

5. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis dalam penentuan
pemilihan  simcard  provider  dengan
menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) maka dapat diambil
kesimpulan Dari hasil perhitungan preferensi
(Vi) penulis dapat menghasilkan keputusan
penelitian ~ yang  berhasil ~ melakukan
perangkingan alternatif simcard provider dari
hasil perhitungan bobot sehingga didapat
nilai terbesar pada A2 dengan hasil 2,2875
yang terpilih sebagai alternatif terbaik dari
seluruh alternatif yang ada.
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